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PELAKSANAAN OWN RISK AND SOLVENCY ASSESSMENT (ORSA)

I. PEDOMAN UMUM ORSA
1. Perusahaan wajib melakukan ORSA paling sedikit 1 (satu) kali dalam jangka waktu 1 (satu) tahun.
2. ORSA dilaksanakan sesuai dengan ukuran, karakteristik, dan kompleksitas usaha Perusahaan. 
3. Pelaksanaan ORSA paling sedikit mencakup:
a. penilaian kecukupan kerangka manajemen risiko permodalan;
b. penilaian kecukupan Rasio Solvabilitas dalam berbagai skenario perubahan (stress test);
c. penetapan strategi untuk memelihara Rasio Solvabilitas dalam rangka memenuhi ketentuan Kewajiban Rasio Solvabilitas Minimum (KRSM); dan
d. pemantauan dan pelaporan.
4. Perusahaan wajib mendokumentasikan ORSA yang telah disetujui dan ditandatangani oleh Direktur Utama dan Aktuaris Perusahaan. 

II. PENILAIAN KECUKUPAN KERANGKA MANAJEMEN RISIKO PERMODALAN
1. Penilaian kecukupan manajemen risiko permodalan mencakup: (1) pengawasan aktif Direksi dan manajemen terhadap permodalan; (2) kecukupan kebijakan dan prosedur manajemen risiko dalam pengelolaan permodalan; (3) kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pengendalian dan pemantauan risiko serta sistem informasi manajemen risiko; dan (4) sistem pengendalian internal yang menyeluruh.
2. Pengawasan aktif Direksi dan manajemen terhadap permodalan, paling sedikit mencakup:
a. memahami sifat dan tingkat risiko yang dihadapi oleh Perusahaan terkait risiko permodalan; 
b. mengaitkan tingkat risiko dengan kecukupan permodalan untuk mengantisipasi risiko yang dihadapi dan mendukung rencana bisnis serta rencana strategis Perusahaan pada masa mendatang; 
c. memastikan terlaksananya ORSA secara konsisten dan terintegrasi dalam aktivitas operasional Perusahaan;
d. memastikan bahwa rencana strategis Perusahaan mencakup strategi pengelolaan modal yang menggambarkan kebutuhan modal, target permodalan yang ingin dicapai, dan sumber permodalan yang diharapkan; dan
e. memastikan strategi, kebijakan, dan prosedur pengelolaan modal dikomunikasikan dan dilaksanakan secara menyeluruh.
3. Kecukupan kebijakan dan prosedur manajemen risiko dalam pengelolaan permodalan, yang tercermin dengan adanya kebijakan, strategi, dan prosedur pengelolaan modal yang memadai sesuai dengan ukuran, karakteristik, kompleksitas usaha, dan tingkat risiko Perusahaan.
4. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pengendalian dan pemantauan risiko serta sistem informasi manajemen risiko, yang tercermin dari kemampuan Perusahaan dalam mengidentifikasi dan menilai dampak risiko terhadap kondisi permodalan Perusahaan serta menyediakan informasi yang memadai bagi Direksi dan manajemen dalam mengambil tindakan yang diperlukan untuk menjaga kecukupan permodalan Perusahaan.
5. Sistem pengendalian internal yang menyeluruh, paling sedikit mencakup:
a. sistem pengendalian internal yang memadai untuk memastikan keandalan dari ORSA yang diterapkan; dan
b. kaji ulang ORSA oleh pihak internal Perusahaan secara berkala paling sedikit 1 (satu) tahun sekali dan sewaktu-waktu sesuai kebutuhan Perusahaan, untuk memastikan keandalan, akurasi, dan kewajaran dari proses dimaksud.
c. Cakupan kaji ulang ORSA paling sedikit:
1) kesesuaian proses penilaian kecukupan permodalan dengan ukuran, karakteristik, dan kompleksitas usaha Perusahaan;
2) akurasi dan kelengkapan data yang digunakan dalam proses penilaian kecukupan permodalan;
3) kewajaran metode dan asumsi yang digunakan dalam proses penilaian kecukupan permodalan; dan
4) kewajaran skenario perubahan (stress test) yang digunakan dalam proses penilaian kecukupan permodalan.

III. PENILAIAN KECUKUPAN RASIO SOLVABILITAS DALAM BERBAGAI SKENARIO PERUBAHAN (STRESS TEST)
1. Dalam pelaksanaan ORSA, Perusahaan melakukan penilaian kecukupan Rasio Solvabilitas menggunakan skenario perubahan (stress test) dengan asumsi yang lebih buruk dan/atau tingkat keyakinan di atas 95% (sembilan puluh lima persen). 
2. Penentuan asumsi dan/atau tingkat keyakinan harus mempertimbangkan kondisi kinerja Perusahaan.
3. Perusahaan mendokumentasikan asumsi dan/atau tingkat keyakinan yang digunakan dalam pelaksanaan ORSA.
    
IV. PENETAPAN STRATEGI UNTUK MEMELIHARA RASIO SOLVABILITAS
1. Perusahaan menetapkan strategi untuk memelihara Rasio Solvabilitas dalam rangka memenuhi ketentuan Kewajiban Rasio Solvabilitas Minimum (KRSM). 
2. Strategi yang digunakan harus mempertimbangkan tingkat risiko, rencana bisnis dan hasil pelaksanaan ORSA Perusahaan.
3. Strategi Perusahaan untuk memelihara Rasio Solvabilitas, mencakup:
a. rencana Perusahaan dalam meningkatkan modal yang tersedia (available capital);
b. rencana Perusahaan terkait pengelolaan aset dan liabilitas yang memengaruhi risiko kredit, risiko pasar, dan risiko asuransi dalam perhitungan MMBR. Pengelolaan aset dan liabilitas antara lain terkait kegiatan investasi Perusahaan dan penutupan polis asuransi.

V. PEMANTAUAN DAN PELAPORAN
1. Perusahaan melakukan pemantauan dan melaporkan pelaksanaan ORSA kepada Direksi secara berkala.
2. Pemantauan pelaksanaan ORSA dilakukan melalui penilaian sendiri (self assessment) oleh Perusahaan, yang mencakup aspek sebagaimana dalam tabel berikut:
	No.
	ORSA Self Assessment
	Jawaban
	Keterangan

	1
	Perusahaan melakukan ORSA dengan mempertimbangkan seluruh risiko material yang dapat diperkirakan secara wajar dan relevan, dengan pendekatan forward-looking dan selaras dengan rencana bisnis dan rencana strategis Perusahaan.
	(Ya/Tidak)
	

	2
	Perusahaan melaksanakan ORSA secara forward-looking dengan menggunakan skenario perubahan (stress test) untuk menilai kebutuhan dan kecukupan permodalan Perusahaan.
	
	

	3
	Berdasarkan hasil pelaksanaan ORSA, terdapat bukti yang menjelaskan:
	
	

	
	a. Aktuaris Perusahaan dan/atau Chief Risk Officer (CRO) berperan dalam pelaksanaan ORSA.
	
	

	
	b. Dalam hal ORSA memperhitungkan manfaat diversifikasi atau memuat area yang melibatkan pertimbangan subjektif, Direksi telah mencermati secara khusus aspek tersebut dan menerimanya sebagai hal yang wajar.
	
	

	
	c. Direksi dan manajemen memahami poin-poin keputusan utama dalam ORSA, termasuk target Rasio Solvabilitas internal Perusahaan.
	
	

	
	d. Pelaksanaan ORSA konsisten dengan Pernyataan Risk Appetite (Risk Appetite Statement) Perusahaan.
	
	

	
	e. ORSA selaras dengan rencana bisnis yang telah disetujui oleh Direksi.
	
	

	
	f. Dalam menyusun kebutuhan modal, Perusahaan telah menerapkan skenario perubahan (stress test) dengan menggunakan skenario yang lebih buruk.
	
	

	
	g. Rasio Solvabilitas Perusahaan ditetapkan lebih tinggi daripada KRSM.
	
	

	
	h. Target Rasio Solvabilitas internal Perusahaan mencakup penyangga modal (capital buffer) yang memadai untuk mengantisipasi dampak dari skenario yang merugikan sebagai bagian dari penilaian kebutuhan modal.
	
	

	
	i. Penetapan hasil ORSA mempertimbangkan kemungkinan terjadinya pelanggaran terhadap KRSM diperkirakan jarang terjadi.
	
	

	
	j. Target Rasio Solvabilitas internal Perusahaan mencerminkan kebutuhan operasional dan mempertimbangkan potensi perubahan profil risiko yang timbul dari kegiatan usaha, strategi, maupun kondisi lingkungan usaha.
	
	

	
	k. Perusahaan menyajikan dalam laporan ORSA penjelasan yang memadai mengenai dasar dan proses penetapan kesimpulan, serta keterkaitan dengan profil risiko, risk appetite, rencana dan strategi, asumsi utama, dan faktor lain yang secara material memengaruhi hasil ORSA.
	
	

	
	l. Laporan ORSA memungkinkan Direksi dan manajemen menilai kewajaran dan kecukupan ORSA, termasuk hasil penilaian, kualitas permodalan, dan komposisi modal Perusahaan.
	
	

	4
	Perusahaan memiliki kebijakan ORSA tersendiri yang dapat diidentifikasi dan menjadi kerangka kebijakan yang terpadu untuk mengatur proses ORSA.
	
	

	5
	Perusahaan memiliki proses reviu atas penyusunan ORSA. Ruang lingkup audit internal mencakup penyusunan standar modal, dan reviu ORSA dilakukan oleh pejabat yang kompeten serta independen dari proses penyusunan ORSA.
	
	

	6
	ORSA memperhitungkan probabilitas dan dampak yang wajar berdasarkan proses yang melibatkan manajemen atau pihak yang memiliki kompetensi yang sesuai, termasuk dalam mengidentifikasi dan menilai potensi terealisasinya kewajiban kontinjensi (contingent liabilities).
	
	

	7
	Dalam hal Perusahaan memenuhi karakteristik sebagai Internationally Active Insurance Group (IAIG) sebagaimana dimaksud dalam Common Framework for the Supervision of Internationally Active Insurance Groups (ComFrame), ORSA mempertimbangkan risiko tambahan yang dapat timbul dari keterkaitan dan saling ketergantungan (interconnectedness) dengan anggota lain dalam grup.
	
	

	8
	Dalam hal Perusahaan memiliki investasi lebih dari 5% (lima persen) dari ekuitas pada institusi atau korporasi lain yang memiliki hubungan kepentingan signifikan dengan pemegang saham Perusahaan, ORSA mempertimbangkan risiko penularan (contagion risk) dan risiko lain yang dapat timbul dari investasi dan/atau pinjaman antarperusahaan.
	
	

	9
	Dalam hal Perusahaan memiliki pangsa sebesar 10% (sepuluh persen) atau lebih dari total premi industri atau total aset industri asuransi di Indonesia, ORSA mempertimbangkan potensi karakteristik Perusahaan sebagai perusahaan asuransi yang memiliki signifikansi sistemik dan memperhitungkan kebutuhan tambahan modal untuk memitigasi risiko sistemik.
	
	



VI. PROSES KAJI ULANG ATAS ORSA OLEH OTORITAS JASA KEUANGAN
1. Otoritas Jasa Keuangan dapat melakukan proses kaji ulang atas ORSA Perusahaan.
2. Berdasarkan hasil kaji ulang atas ORSA, Otoritas Jasa Keuangan dapat meminta Perusahaan untuk:
a. memperbaiki ORSA; dan/atau
b. meningkatkan KRSM.
3. Perusahaan wajib memenuhi permintaan Otoritas Jasa Keuangan atas hasil kaji ulang ORSA.
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